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1. Gambaran Umum Perusahaan 

1.1 Sejarah Perusahaan 

 
Gambar 1.1 Eisberg Hungary Kft. 

(Sumber: https://www.eisberg.hu/en/contact/) 

 

Sejarah grup perusahaan eisberg dimulai lebih dari empat puluh tahun yang 

lalu dengan pertanian keluarga Swiss, yang saat ini telah menjadi salah satu 

perusahaan terkemuka di Eropa, yang pertama di Eropa Tengah dan Timur dalam 

produksi salad siap masak. Anak perusahaan di Hongaria, Eisberg Hungaria Kft., 

didirikan pada tahun 1992, dan 200 orang bekerja di pabrik seluas 5.000 m persegi 

di Gyáli, di mana salad kemasan siap saji diproduksi dengan peralatan penyortiran, 

pencucian, pengeringan, dan pengemasan profesional di bawah kontrol kualitas yang 

ketat. Sejak awal, perusahaan ini telah dan terus menjadi pemimpin pasar di pasar 

salad siap masak dalam negeri, dan juga merupakan pemain terkemuka di bidang 

dressing. Perusahaan eisberg merupakan perusahaan pertama di Hongaria yang 

memperkenalkan saus salad bebas pengawet dan terus memperluas jangkauannya 

dalam berbagai macam mangkuk salad siap masak, campuran salad musiman, dan 

mangkuk sayuran panggang. 

Grup perusahaan eisberg sejak 2016 sebagai bagian dari Swiss Bell Food 

Group mempekerjakan hampir 1.400 karyawan di Swiss, Polandia, Hongaria, 

Rumania, dan Spanyol. Rangkaian produk Bell Food Group mencakup berbagai 

produk daging, daging dingin, makanan laut, dan produk kenyamanan dengan nama 

merek seperti Bell, Abraham, Zimbo, Môssieur Polette, Hilcona, Hugli. Pelanggan 

Bell mencakup perwakilan perdagangan eceran dan grosir, industri jasa makanan, 

dan industri pengolahan makanan. Perusahaan eisberg membeli bahan mentah dari 

petani yang dikontrak dengan sertifikasi Global Gap Internasional. Selama 25 tahun 

terakhir, anak perusahaan eisberg di Hongaria telah membangun tim pemasok yang 

dapat diandalkan yang terdiri dari petani domestik dan internasional yang 

menghasilkan bahan mentah yang sehat dan berkualitas tinggi untuk perusahaan 

sepanjang tahun melalui budidaya yang cermat dan sadar lingkungan. 

Di pabrik pengolahan Gyáli, penerima barang mengambil sampel dari setiap 

bahan mentah yang dikirim. Selama penerimaan kualitas, perusahaan memeriksa 

sejumlah properti, hanya kumpulan bahan mentah yang sempurna yang dapat 

memasuki proses pemrosesan lebih lanjut. Hingga tahun 2021, perusahaan menerima 

peringkat "AA" pada audit BRC setiap tahun, dan mulai tahun 2022 kami memiliki 

sertifikat IFS dan, selain itu, perusahaan juga memiliki beberapa laporan audit khusus 

(Tesco, McDonald's) dan sertifikat ISO 14001. Dalam beberapa tahun terakhir, 

perusahaan telah berhasil memperoleh kualifikasi tingkat tertinggi di semua audit. 

https://www.eisberg.hu/en/contact/
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Pihak perusahaan juga memiliki "Audit etis". Perusahaan memiliki produk Makanan 

Hongaria yang paling unggul di Hongaria. 

 

1.2 Visi, Misi Perusahaan/Instansi 

 

Visi  

PT Eisberg Hungary Kft adalah menjadi yang terdepan dalam bidang 

makanan 

 

Misi 

a. Strategi area bisnis 

Berbagai macam produk Bell Food Group tercermin dalam area bisnisnya. 

Untuk memenuhi kebutuhan spesifik dari masing-masing area bisnis terkait 

produk yang diproduksi, pasar penjualan, dan pelanggan, setiap area bisnis 

menerapkan strategi area bisnis individual berdasarkan visi perusahaan 

b. Strategi fungsional 

1. Dorongan strategis meliputi: 

a. Memperkuat bisnis inti 

b. Tumbuh dengan kemudahan dan produk vegetarian 

c. Berinvestasi dalam efisiensi dan kinerja 

2. Nilai-nilai 

a. Berfokus pada pelanggan 

b. Kewirausahaan 

c. Bertanggung jawab 

 

 1.3 Ruang Lingkup Usaha Perusahaan/Instansi 

1. Pemrosesan Salad 

Eisberg Hungary Kft. fokus pada pengolahan berbagai jenis salad, mulai 

dari bahan mentah hingga produk akhir yang siap konsumsi. 

2. Penyediaan Bahan Mentah 

Selain produk jadi, perusahaan ini juga menyediakan bahan mentah untuk 

salad, seperti selada, kubis segar, kacang panjang, tomat, dan berbagai 

campuran bahan lainnya. 

3. Distribusi 

Produk-produk Eisberg Hungary Kft. didistribusikan baik ke pasar 

domestik (Hungaria) maupun ke pasar internasional 

2. Deskripsi Kegiatan Magang Industri 

2.1 Deskripsi Kerja 

2.1.1 Lokasi Unit Kerja 
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Gambar 2.1 Lokasi Unit Kerja 

(Sumber: Google Earth) 

 

Penulis melakukan kegiatan magang di PT Eisberg Hungary Kft. 

yang berlokasi di Gyál, Kisfaludy Sándor utca 63, 2360 Hungaria selama 2 

tahun. Penulis ditempatkan pada departemen pre-cutting.  

 

2.1.2 Rincian Tugas 

Kegiatan penulis selama melaksanakan magang adalah memilih sayur 

yang layak diolah oleh perusahaan. Penulis juga memotong bagian-bagian 

sayuran yang telah dipilih dengan memotong bagian yang tidak digunakan. 

 

2.1.3 Tanggung Jawab 

Tanggung jawab penulis selama magang adalah sebagai berikut. 

a. menjaga rahasia tentang nominal gaji karyawan 

b. menjaga kualitas produk bagus hingga proses pengolahan 

bahan jadi 

c. menjaga kerahasiaan resep produk 

d.  menjaga kualitas produk saat proses produksi 

 

2.1.4 Target yang Diharapkan 

Adapun target yang diharapkan selama kegiatan magang sebagai 

berikut. 

a. dapat bertanggung jawab dalam pekerjaan yang sudah 

diberikan dan menyelesaikan dengan baik 

b. dapat menyelesaikan pekerjaan dengan waktu yang sudah 

ditetapkan 

c. dapat meringankan   dan   membantu   karyawan   yang   ada   

di pre-cutting 

d. mampu beradaptasi dengan baik di lingkungan kerja yang 

sebenarnya 

e. dapat lebih profesional dalam menjalankan tugas yang 

diberikan oleh pembimbing magang 

f. mengelola pasokan sayuran segar 10.000 hingga 20.000 

kg/hari 
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2.1.5 Perangkat Keras yang Digunakan 

 

 
Gambar 2.2 Hand Pallet 

(Sumber: https://www.distributorperalatanindustri.com/product/hand-

pallet/)  

 

Proses pelaksanaan magang berlangsung dengan perangkat keras 

untuk membantu penulis menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan. Penulis menggunakan perangkat keras berupa Hand pallet. Hand 

pallet membantu penulis untuk mengangkat dan memindahkan palet berisi 

sayuran dengan mudah, tanpa perlu tenaga fisik yang besar dengan 

menggunakan hand pallet, proses pemindahan dan penataan sayuran di 

gudang dapat dilakukan dengan lebih cepat dan efisien. Di sisi lain, terdapat 

perangkat keras komputer yang digunakan dalam mengelola data, membuat 

laporan, dan berkomunikasi.  

 

2.1.6 Data dan Dokumen yang Dihasilkan 

Dokumen awal yang dihasilkan penulis adalah proposal magang yang 

berisi rencana kegiatan magang, tujuan, dan manfaat dari kegiatan magang. 

Data dan dokumen yang dihasilkan penulis selama magang secara umum 

meliputi laporan magang yang menjadi output utama mencakup laporan 

kegiatan harian yang mendetail, serta laporan akhir yang merangkum 

keseluruhan pengalaman. 

 

2.1.7 Bahan Baku yang Digunakan Perusahaan 

Keanekaragaman alam juga tercermin dalam campuran salad yang 

diproduksi. Tanaman ini sebagian besar ditanam oleh mitra perusahaan, yang 

telah lama bekerja sama, menggunakan budidaya lahan terbuka dan metode 

yang lembut. Perusahaan juga memberikan dukungan khusus kepada 

produsen dalam negeri karena jalur pengiriman juga diperpendek. Sistem 

logistik yang terorganisir dengan baik ini menjamin kesegaran maksimal. 

Para ahli pertanian grup eisberg memberikan saran langsung kepada semua 

pabrik produksi yang telah atau ingin memasok ke Grup eisberg mengenai 

jenis selada yang cocok, sifat tanah yang ideal, teknik produksi dan 

pemanenan yang lembut. Di bidang bahan baku, kami berperan aktif dalam 

pemuliaan bibit melalui pertukaran pengalaman rutin dengan perusahaan 

benih. 

https://www.distributorperalatanindustri.com/product/hand-pallet/
https://www.distributorperalatanindustri.com/product/hand-pallet/
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Semua pelanggan dalam negeri disuplai barang dari lokasi ini, produk 

jadi hanya diimpor untuk salad organik diproduksi oleh mitra strategis 

perusahaan di Italia). Jika alam memungkinkan, perusahaan mengolah bahan 

baku dalam negeri. Musim salad Hongaria biasanya berlangsung dari awal 

April hingga awal November, sebelum dan sesudahnya. Risiko produksi 

tinggi karena cuaca dingin, dan tidak ekonomis untuk menanamnya dalam 

kondisi kurang cahaya. Selain itu, kandungan nitrat pada salad juga 

meningkat. Perusahaan mengupayakan kemitraan jangka panjang dengan 

pemasok, yang didasarkan pada peluang pengembangan, pertukaran 

pengalaman bersama, dan kepentingan kedua belah pihak terhadap kualitas. 

Jaringan produsen memungkinkan perusahaan menjaga kualitas produk 

eisberg pada tingkat tinggi bahkan dalam situasi luar biasa yang disebabkan 

oleh cuaca. 

 

2.1.8 Pengendalian Bahan Aktif Perlindungan Tanaman 

Berdasarkan rencana pengambilan sampel tahunan, untuk setiap 

pemasok, kami mengambil sampel produk yang dikirim secara acak, 

beberapa kali. Sampel dibawa ke laboratorium Wessling yang terakreditasi 

dengan jaringan internasional, di mana sampel tersebut diuji terhadap 500 

residu zat aktif. Residunya tidak boleh melebihi tingkat MRL yang ditentukan 

untuk produk dan ditetapkan oleh pihak berwenang. (Nilai batas juga 

diperiksa oleh kendali rantai itu sendiri dan NÉBIH - inspektur Kantor 

Keamanan Pangan Nasional secara acak). 

Para Pemasok mengetahui bahwa jika terjadi masalah nilai batas, 

mereka akan segera dihapuskan, mereka tidak mengambil risiko, itulah 

sebabnya sejauh ini tidak ada masalah residu pestisida. Jika hal ini terjadi, 

sesuai protokol harus segera dilakukan penarikan produk, mengunci semua 

barang di toko, di jalan, atau di gudang sendiri. Perusahaan juga melakukan 

proses ini dua kali setahun sebagai pengujian agar dapat melakukannya 

dengan aman dalam situasi langsung. Para pemasok adalah petani 

profesional, mereka hanya menyemprot bila diperlukan (berdasarkan 

perkiraan khusus), hanya dengan bahan dan konsentrasi yang tepat, dan 

mereka memperhatikan waktu tunggu yang diperlukan. Peraturan 

pengambilan sampel memastikan bahwa pengambilan sampel mencerminkan 

kualitas bahan mentah dari keseluruhan pengiriman (sampel harus mewakili). 

Selama proses produksi, kami mencoba menyaring permasalahan benda asing 

yang tidak dapat terdeteksi pada saat penerimaan (noda, daun patah, daun 

pohon, pasir, keberadaan hama, dll) dalam beberapa tahap. 
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2.1.9 Proses Pengolahan Bahan Baku
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Penjelasan tahapan dalam flowchart: 

1. Pembersihan awal (manual) 

a. pemeriksaan visual setiap kepala selada. 

b. pembuangan bagian yang rusak, layu, dan benda asing. 

2. Pengirisan 

a. selada diiris menggunakan mesin pengiris. 

3. Penyortiran optik 

a. produk melewati perangkat penyortiran optik untuk 

mendeteksi bahan asing dan cacat. 

4. Pencucian multi tahap 

a. pencucian menggunakan air dingin. 

b. penggunaan filter serangga 2 tahap. 

5. Pengeringan 

a. penghapusan kelebihan air dari daun. 

6. Pencampuran (jika perlu) 

a. pencampuran berbagai jenis selada atau dengan bahan 

tambahan. 

7. Pengemasan 

a. pengemasan dalam kemasan yang sesuai. 

b. penambahan gas pelindung (untuk jenis selada tertentu). 

8. Pemeriksaan kualitas 

a. pemeriksaan kualitas oleh pemimpin kelompok dan 

petugas jaminan kualitas. 

9. Pengiriman 

a. produk dikirim jika memenuhi semua standar kualitas. 

2.2 Temuan Fenomena Dan Masalah 

a. Analisis Menggunakan Diagram Fishbone 

 
Gambar 2.3 Diagram Fishbone 

Penulis menggunakan Diagram fishbone untuk menganalisis data 

mengenai faktor penyebab atau menganalisa ke sub paling dalam dari faktor 
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penyebab timbulnya masalah sampah organik. Data yang dikumpulkan 

dengan cara subyektif atas pengamatan dan analisa penulis yang berasal dari 

hal-hal obyektif atau subyektif. Dampak dari kegagalan sampah organik 

ditulis pada bagian kanan kepala ikan, sedangkan faktor penyebab kegagalan 

ditulis pada bagian tubuh ikan. Manfaat fishbone diagram ini dapat menolong 

penulis menentukan akar penyebab masalah. 

 

b. Uraian Temuan Fenomena dan Masalah 

Perusahaan merupakan tempat dalam suatu kegiatan produksi, baik 

yang diselenggarakan perorangan maupun badan usaha yang memiliki badan 

hukum. Terdapat berbagai usaha di bidang perekonomian yang meliputi 

bidang perindustrian, bidang perdagangan, bidang jasa dan bidangan 

keuangan. PT Eisberg Hungary Kft. merupakan salah satu bidang industri 

yang berfokus pada produksi makanan. Selama magang penulis menyadari 

proses kegiatan pengolahan bahan baku makanan seringkali menimbulkan 

permasalahan dalam pengolahan limbah sampah organik. Sampah organik 

adalah sampah yang mudah diuraikan berasal dari sisa makanan, buah-

buahan, sisa kegiatan dapur dan sisa sayuran. Proses pembusukan atau 

pelapukan sampah organik berlangsung secara alami dengan bantuan 

mikroorganisme tanpa tambahan bahan kimia dalam waktu yang singkat. 

Oleh karena itu, limbah sampah organik sering disepelekan sehingga 

mengalami penumpukan dan volume sampah yang tidak terkontrol. Para 

pekerja seringkali membuang bahan baku yang seharusnya masih bisa 

digunakan, hal ini berkaitan dengan adanya SOP yang kurang detail terhadap 

pengelolaan sampah organik ini. Permasalahan ini menunjukkan kurangnya 

efisiensi dalam pengelolaan limbah produksi. Selain berdampak negatif 

terhadap lingkungan, volume sampah yang tidak terkendali juga dapat 

meningkatkan biaya operasional perusahaan. Dari sisi distribusi barang, 

efisiensi pengelolaan limbah sangat penting untuk mencegah gangguan 

kegiatan operasional dan mematuhi peraturan lingkungan hidup yang berlaku 

serta menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat. 

 

c. Usulan Solusi dan Penyelesaian Masalah 

Permasalahan terkait volume sampah yang tidak terkontrol dapat 

menimbulkan gangguan dalam melakukan kegiatan operasional. Sampah 

organik dihasilkan setiap hari selama proses kegiatan berlangsung. Stigma 

sampah organik dapat terurai sendiri menyebabkan ketidakpedulian terhadap 

sampah tersebut. Permasalahan ini merupakan permasalahan yang cukup 

memberikan dampak signifikan. Selama kegiatan magang, penulis ditunjuk 

sebagai bagian depan dalam departemen pre-cutting. Penulis bersama para 

anggota bagian depan menambahkan kebijakan Prosedur Operasional 

Standar (SOP) yang masih kurang detail dan membuat petunjuk terkait bahan 

baku yang masih layak digunakan atau tidak. Prosedur Operasional Standar 

(SOP) ini bertujuan untuk memastikan tidak ada lagi penumpukan volume 

sampah yang tidak teratur dan mencegah pencemaran di tempat kerja. 

Sedangkan petunjuk bahan baku yang masih layak digunakan atau tidak 

bertujuan untuk mengurangi pemborosan bahan baku yang menyebabkan 

sampah organik cepat menumpuk.  Prosedur Operasional Standar (SOP) dan 
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petunjuk bahan baku yang masih layak digunakan atau tidak seperti dibawah 

ini. 

 

a) Prosedur Operasional Standar 

 

 
b) Petunjuk Bahan Baku 
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3. Kesimpulan dan Saran 

3.1 Kesimpulan 

Pengalaman magang di PT Eisberg Hungary Kft. memberikan wawasan yang 

berharga tentang industri pengolahan sayuran dan produk segar. Selama magang, 

penulis memperoleh pemahaman yang mendalam tentang seluruh rangkaian proses 

produksi, mulai dari pembersihan awal, pencucian, pengemasan hingga pengiriman. 

Proses produksi di PT Eisberg Hungary Kft. dilengkapi dengan pemeriksaan kualitas 

yang sangat ketat di setiap tahap sehingga kualitas produk sangat baik.  

 

3.2 Saran 

 Saran yang dapat penulis berikan sebagai berikut. 

a. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa yang sedang magang sebaiknya melakukan kegiatan magang 

dengan benar dan displin. Mahasiswa dapat berkomunikasi ataupun 

bekerjasama dengan lingkungan tempat magang dengan baik. 

b. Bagi Perusahaan 

Perusahaan dapat membuat tempat khusus pengolahan limbah organik 

sehingga volume sampah dapat terkendali dan membuat ruang kerja yang 

aman dan nyaman. 
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Lampiran 

1. Logbook Individu 
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2. Dokumentasi Kegiatan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


